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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Secara etimologis metode berasal dari kata methodos (bahasa latin), terdiri 

dari meta dan hodos. Meta sendiri berarti menuju, melalui,mengikuti, atau 

sesudah, sedangkan hodos artinya jalan, cara, atau arah. Dalam pengertiannya 

yang lebih luas, metode berarti cara-cara atau strategi untuk memahami realitas, 

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya 

(Ratna, 2012:34). Menurut Purbani (2010:1) metode penelitian menentukan cara 

kerja peneliti dalam melakukan kajiannya sehingga penelitian menjadi terarah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang mengkaji naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes ini adalah metode deskriptif analitik.  

Metode pada penelitian ini berbentuk deskripsi, tujuannya untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan naskah drama yang dikaji dalam penelitian 

ini. Data yang dikaji berupa kata-kata, bukan berupa angka-angka. Data yang 

digunakan berupa karya naskah drama. Selain menguraikan fakta-fakta yang 

terdapat dalam naskah drama tersebut, peneliti juga melakukan analisis yang 

mendalam terhadap objek penelitian, terutama mengenai ketidakadilan gender 

yang terdapat dalam naskah. Hal tersebut disebabkan metode ini memang berasal 

dari dua metode yang digabungkan, yaitu deskripsi dan analisis.  

Pada dasarnya setiap bidang kajian memiliki metode-metode tersendiri 

dalam pengkajiannya. Begitu pula dengan karya sastra, pengkajian karya sastra 

dikenal dengan kritik sastra. Ada empat tahapan yang harus dilalui untuk 

mengkaji sebuah karya sastra, yaitu mendefinisikan, menggolongkan, 

menguraikan atau menganalisis dan menginterpretasi, serta menilai atau evaluasi. 

Maka dari itu,yang lebih tepat dalam mengkaji naskah Pertja ini adalah deskriptif 

analitik. 
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3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah naskah Pertja karya Benny 

Yohanes. Adapun deskripsi mengenai naskah tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Judul  : Pertja 

2) Pengarang  : Benny Yohanes 

3) Terbit  : Tidak diterbitkan 

4) Jumlah halaman : 46 halaman 

Naskah drama tidak akan terlepas dari babak-babak. Naskah Pertja ini 

terdiri dari lima babak, yaitu: 

a. Mendung: Saat Baik Memetik Tomat;  

b. Penyakit Itu Sehat;  

c. Meniti Karet Gelang;  

d. Gita; dan  

e. Kunang-kunang di Jalan Layang 

Adapun para tokoh utama dalam naskah karya Benjon ini dideskripsikan 

secara singkat berikut ini. 

a) Rosa, perempuan 28 tahun. 

b) Pupu, perempuan 20 tahun.  

c) Selasih, perempuan 16 tahun.  

d) Brojo, lelaki 50 tahun. 

e) Rian, lelaki 24 tahun. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa studi pustaka. Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang 

menggunakan sumber-sumber tertulis dalam memperoleh data. Sumber tertulis 

yang dimaksud bisa berupa buku, artikel, majalah, Koran, dan sumber tertulis 

lainnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Sumber primer 

adalah naskah Pertja itu sendiri dan sumber data sekundernya didapat dari buku, 
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artikel, koran, dan lain-lain yang berkaitan dengan permasalahan ketidakadilan 

gender dalam naskah Pertja karya Benjon juga perjuangan para tokoh perempuan 

dalam menghadapi ketidakadilan gender tersebut. 

3.4 Teknik Pengolahan Data 

Pada umumnya dalam penelitian karya sastra harus melalui dua tahapan. 

Pertama menganalisis unsur-unsur yang terkandung dalam karya sastra tersebut, 

atau disebut juga struktur. Kedua, menganalisis karya melalui perbandingannya 

dengan unsur-unsur di luarnya. Dengan kata lain, analisis pertama dilakukan 

dengan pendekatan intrinsik, sedangkan analisis kedua merupakan analisis 

melalui pendekatan ekstrinsik (Ratna,2012:79). Teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini pun melalui dua tahapan. Analisis struktural terlebih dahulu 

dilakukan untuk mengetahui unsur-unsur yang terkandung dalam naskah. Teori 

struktural yang digunakan dalam kajian ini adalah teori struktural Algirdas Julien 

Greimas. 

Adapun dalam mengkaji unsur ekstrinsiknya, yaitu permasalahan yang 

berkaitan dengan ketidakadilan gender yang terdapat dalam naskah Pertja karya 

Benny Yohanes menggunakan pendekatan kritik sastra feminis. Pendekatan kritik 

sastra feminis digunakan untuk mendeskripsikan sumber ketidakadilan 

gender,bentuk perlakuan yang menyebabkan adanya ketidakadilan gender, jenis 

ketidakadilan gender, serta perjuangan  tokoh-tokoh perempuan dalam 

menghadapi ketidakadilan gender yang dialaminya pada naskah drama tersebut. 

Tahapannya secara rinci disajikan pada poin-poin berikut. 

1) Mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam naskah Pertja karya 

Benny Yohanes. Permasalahan yang ditemukan dalam naskah tersebut 

mengenai sumber ketidakadilan gender, bentuk perlakuan yang 

menyebabkan ketidakadilan gender, dan jenis ketidakadilan gender, 

serta perjuangan tokoh-tokoh perempuan dalam menghadapi 

ketidakadilan gender tersebut. 

2) Mengkaji struktur naskah Pertja karya Benny Yohanes melalui teori 

struktural A. J. Greimas. Analisis ini meliputi alur dan pengaluran 
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(skema aktan dan model fungsional), tokoh dan penokohan, latar 

tempat dan waktu, dan gaya bahasa.  

3) Mengkaji bentuk ketidakadilan gender dengan pendekatan kritik sastra 

feminisme secara umum dalam naskah Pertja yang merupakan data 

utama penelitian. Pengkajian ini meliputi sumber ketidakadilan gender, 

bentuk perlakuan yang menyebabkan ketidakadilan gender, dan jenis 

ketidakadilan gender, serta perjuangan tokoh-tokoh perempuan dalam 

menghadapi ketidakadilan gender tersebut. 

4) Memberikan pandangan dari segi kritik sastra feminisme secara umum 

terhadap, bentuk perlakuan yang menyebabkan ketidakadilan gender, 

dan jenis ketidakadilan gender, serta perjuangan tokoh-tokoh 

perempuan dalam menghadapi ketidakadilan gender dalam naskah 

Pertja karya Benny Yohanes. 

5) Tahap terakhir, yaitu memberikan kesimpulan dan saran terhadap 

analisis data. 
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Bagan 3.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Deskripsi perjuangan tokoh-tokoh 

perempuan yang mengalami ketidakadilan 

gender yang terdapat dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohannes   

 

Mengkaji bentuk ketidakadilan gender yang 

terdapat dalam naskah drama Pertja karya 

Benny Yohannes  

 

 

Analisis struktur naskah drama Pertja karya 

Benny Yohanes   

 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Mengkaji bentuk ketidakadilan gender yang 

terdapat dalam naskah drama Pertja karya 

Benny Yohannes  

 

 

Analisis struktur naskah drama Pertja karya 

Benny Yohanes   

 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Analisis struktur naskah drama Pertja karya 

Benny Yohanes   

 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Analisis struktur naskah drama Pertja karya 

Benny Yohanes   

 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Identifikasi masalah dalam naskah drama 

Pertja karya Benny Yohanes   

 

 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Naskah drama Pertja karya Benny Yohanes   

 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Fenomena 

Ketidakadilan 

Gender yang dialami 

para perempuan di 

Indonesia 

Analisis struktur naskah drama Pertja karya 

Benny Yohanes   

 

Mengkaji bentuk ketidakadilan gender yang 

terdapat dalam naskah drama Pertja karya 

Benny Yohannes  
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3.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional dihadirkan dalam penulisan ini agar tidak terjadi salah 

tafsir pada pihak pembaca terhadap keseluruhan dari karya tulis ilmiah ini. Oleh 

sebab itu, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah atau variabel yang 

digunakan  dalam penulisan ini. 

a) Representasi  

Representasi bisa diartikan menyajikan ulang sebuah realitas dalam 

naskah Pertja yang benar-benar mewakili manifestasi ketidakadilan 

gender dalam kehidupan nyata.  

b) Gender  

Gender atau konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada 

kaum laki-laki atau perempuan yang dikontruksi baik secara sosial 

maupun kultural. Misalnya, perempuan dikenal lembut, cantik, 

emosional, atau keibuan, sedangkan laki-laki sebaliknya, dianggap 

gagah, perkasa, rasional, dan kuat. 

c) Ketidakadilan Gender 

Ketidakadilan gender (gender inequalities) adalah masalah yang 

timbul dari adanya perbedaan gender (gender differences). Dalam hal 

ini ada pihak yang menjadi korban dari sistem tersebut, terutama pihak 

perempuan. 

d) Kritik Sastra Feminis 

Kritik sastra feminis adalah salah satu pendekatan yang berkaitan 

dengan gerakan feminis. Kritik sastra feminis ini merupakan suatu 

pendekatan dalam ilmu sastra yang berusaha mendeskripsikan dan 

menafsirkan pengalaman perempuan dalam karya sastra, yaitu 

mempermasalahkan praduga terhadap kaum perempuan (Ratna 

2011:184). 

e) Pertja  

Pertja merupakan judul naskah drama yang ditulis oleh Benny 

Yohanes.  Naskah ini menjadi Pemenang Utama dalam Sayembara 

Penulisan Lakon Realis pada tahun 2010 yang diselenggarakan oleh 
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komunitas Salihara. Penulis menggunakan naskah drama realis ini 

dalam penelitiannya mengenai ketidakadilan gender. 

f) Benny Yohanes 

Benny Yohanes atau lebih akrab dikenal dengan sebutan Benjon, 

penulis naskah drama realis Pertja yang juga aktif sebagai dosen 

Jurusan Teater di STSI Bandung. Selain tugas pokoknya itu, Benjon 

juga Bekerja sebagai penulis naskah drama dan esai teater. Beberapa 

karya dramanya telah meraih penghargaan salah satunya mendapat 

Penghargaan Terbaik untuk naskah Pertja ini. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian dibuat agar penelitian menjadi sistematis. Adapun 

instrumen dalam menelaah naskah drama ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 ANALISIS STRUKTUR 

No. Aspek yang Diteliti Acuan Analisis 

1 Alur dan Pengaluran a) Bagaimana Skema aktan yang 

terdapat dalam naskah Pertja 

menurut teori Struktur A.J. 

Greimas? 

b) Ada berapakah skema aktan pada 

keseluruhan naskah Pertja? 

c) Ada berapakah skema aktan pada 

setiap babak naskah Pertja? 

a) Bagaimana model fungsional  yang 

terdapat dalam naskah Pertja 

berdasarkan skema aktan yang 

dibuat? 
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2 Tokoh dan Penokohan a) Siapakah tokoh-tokoh yang 

terdapat dalam naskah Pertja? 

b) Bagaimanakah watak setiap tokoh 

yang terdapat dalam naskah 

Pertja?  

 

3 Latar Tempat dan Latar 

Waktu 

a) Di manakah peristiwa dalam 

naskah tersebut berlangsung? 

b) Kapankah peristiwa dalam naskah 

tersebut terjadi? 

 

 

Tabel 3.2 PEDOMAN ANALISIS KETIDAKADILAN GENDER 

No. Aspek yang Diteliti Acuan Analisis 

1. Bentuk Ketidakadilan Gender a) Bagaimana bentuk Ketidakadilan 

gender yang dialami para tokoh 

perempuan dalam naskah Pertja 

([1] marginalisasi; [2] subordinasi; 

[3] pembentukan stereotip; [4] 

(violence); [5] burden; 

[6]diskriminasi; dan [7] represi)? 

  

2. Perjuangan Tokoh  a) Bagaimana perjuangan tokoh- 

tokoh perempuan menghadapi 

ketidakadilan gender dalam naskah 

Pertja? 

 


